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SEDEKAH & KEUTAMAANNYA

Disampaikan Oleh;Mustofa Jaryono

Sedekah merupakan salah satu amal ibadah yang memiliki kedudukan penting dalam kehidupan
manusia yang dapat menjadikan manusia bisa lebih dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
Karena, sedekah adalah kegiatan yang mendermakan sesuatu kepada orang lain disekitarnya.
Sedekah artinya tidak jauh beda dengan infak, yakni menunaikan sebagian dari harta atau
pendapatan untuk saling berbagai kepada sesama, sebagaimana yang telah dianjurkan dalam
Agama Islam.

Namun ada sebagian manusia yang ketika ia bersedekah namun perilakunya tidak mencerminkan
kezuhudan atau ia bisa lebih dekat dengan Allah. Melainkan yang timbul atau yang ditunjukkan
hanyalah sifat sombong dan ingin di puji. Hal itu yang seharusnya tidak ada, karena akan
menghilangkan pahala sedekah sebagaimana halnya dalam surat Al Bagarah 264:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan
hartanya karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.
Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu
itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu

apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir.”

1. Pasti diganti dan dibalas

Hakikatnya harta yang disisihkan untuk orang lain bukan semata-mata berkurang, melainkan
akan bertambah, meskipun tidak langsung ada dihadapan kita, Allah akan memberikan timbal
balik tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan bukan keinginan manusia, karena dalam Al Quran
pun banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang balasan untuk orang yang mengeluarkan
hartanya dijalan kebaikan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surah Saba’ ayat 39:
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Artinya: “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah
Pemberi rezki yang sebaik-baiknya.”
2. Dilipatgandakan balasan

Dalam ayat lain Allah juga menegaskan bahwa sedekah tak sekedar diganti, tak sekedar dibalas.
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Allah Subhanahu wa Ta’ala akan melipatgandakan balasan sedekah:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan dilipatgandakan (balasannya)
bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang mulia.”

Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya sesuai syariat Allah Subhanahu Wa Ta’ala demi
mencari keridhoan-Nya adalah sebagaimana dalam surah Al Bagarah ayat 261, Allah berfirman:
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Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”

3. Mensucikan dan membersihkan harta

Sedekah berfungsi untuk mensucikan dan membersihkan harta pemberi sedekah. Selain itu, doa
dari orang yang menerima sedekah juga menjadi ketenteraman bagi pemberi. Dengan demikian,
sedekah tidak hanya memberikan manfaat materi tetapi juga spiritual bagi pemberi dan
penerima. Dalam surah At Taubah ayat 103 Allah berfirman:
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Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) mensucikan dan membersihkan mereka, dan
doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

4. Sebab hilangnya keberhakan dari Allah adalah enggan bersedekah

Salah satu faktor utama yang menyebabkan hilangnya keberkahan dari Allah Subhanahu Wata'ala
adalah menahan sedekah karena takut hartanya tidak cukup baginya atau habis. Allah
Subhanahu Wa Ta’ala telah memberikan rezeki kepada manusia tidak terbatas, maka sudah
sewajarnya kita memberi tanpa perhitungan.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Al Fadhal] telah mengabarkan kepada
kami [‘Abdah] dari [Hisyam] dari [Fathimah] dari [Asma’ radliallahu ‘anha] berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepadaku: "Janganlah kamu tahan tanganmu dari berinfaq
karena takut miskin, sebab nanti Allah menyempitkan reziki bagimu”. Telah menceritakan
kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] dari ['Abdah] dan Beliau Shallallahu'alaihiwasallam
berkata,: "Janganlah kamu menghitung-hitung untuk bershadagah karena takut miskin, sebab
nanti Allah menyempitkan rezeki bagimu".
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5. Wajib bersedekah

Sedekah ini adalah umum untuk semua bentuk qurbah (pendekatan diri pada Allah). Setiap
bentuk pendekatan diri kepada Allah adalah termasuk sedekah. Berarti hal ini tidaklah sulit bagi
setiap orang. Karena setiap orang selama dia menyukai untuk melaksanakan suatu qurbah
(pendekatan diri pada Allah) maka itu akan menjadi sedekah baginya. Maka dari itu, sedekah
merupakan perkara yang wajib bagi setiap orang dengan setiap anggota badan pada setiap
harinya mulai dari matahari terbit.
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: ”Setiap persendian dari manusia itu ada sedekahnya pada setiap hari yang
matahari terbit padanya. Berbuat adil antara dua orang adalah sedekah, menolong seseorang
dalam urusan kendaraannya membantunya agar bisa menaiki kendaraannya atau engkau
angkatkan barang-barangnya ke atas kendaraannya itu juga sedekah. Sebuah ucapan yang baik

adalah sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan menuju tempat shalat adalah sedekah dan
engkau menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah”. (HR. Bukhari dan Muslim)

6. Mendapatkan kemuliaan dariAllah

Janji Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bahwa sedekah tidak akan mengurangi harta,
bahkan Allah akan menambah kemuliaan bagi orang-orang yang bersedekah.
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf

kepada orang lain, melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang yang
merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya”. (HR. Muslim)

7. Mendapatkan naungan di hari kiamat

Orang-orang beriman yang memiliki kebiasaan bersedekah di masa hidupnya di dunia, maka ia
akan mendapatkan naungan dari matahari di hari kiamat kelak karena sedekahnya itu hingga
ditetapkannya hukuman di antara manusia.
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Artinya: “Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya (pada hari Kiamat) hingga
diputuskan di antara manusia atau ia berkata: “Ditetapkan hukuman di antara manusia.” Yazid
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berkata: “Abul Khair tidak pernah melewati satu haripun melainkan ia bersedekah padanya
dengan sesuatu, walaupun hanya sepotong kueh atau bawang merah atau seperti ini.” (HR Al-
Baihagqi - Al-Hakim - Ibnu Khuzaimah)

8. Dido’akan malaikat

Kedermawanan seseorang menjadi salah satu tolok ukur kesalehan sosial di masyarakat. Dan
sejatinya harta yang didermakan seseorang tidak akan berkurang, justru para malaikat
mendoakan agar harta yang disedekahkan tersebut bertambah, baik dengan keberkahan atau
bahkan nominal harta.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak

ada suatu hari pun ketika seorang hamba melewati paginya kecuali akan turun (datang) dua
malaikat kepadanya lalu salah satunya berkata; "Ya Allah berikanlah pengganti bagi siapa yang
menafkahkan hartanya”, sedangkan yang satunya lagi berkata; "Ya Allah berikanlah kehancuran
(kebinasaan) kepada orang yang menahan hartanya (bakhil)”. (HR. Bukhari dan Muslim)

9. Sedekah memadamkan kesalahan dan menghapusnya

Sedekah merupakan ibadah yang istimewa, ia dapat memudahkan kita dalam menghapus dosa-

dosa.
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: “Sesunguhnya sedekah itu dapat menghapus dosa sebagaimana air itu
memadamkan api.” (HR. At-Tirmidzi)

10. Sedekah dari harta halal

Sedekah yang diterima adalah hanya dari harta yang diperoleh dengan cara yang halal, karena
orang yang bersedekah dengan harta haram pada hakikatnya dia tidak memiliki harta tersebut
dania tidak boleh menggunakannya.

23519 gl il G 57538 351 30005 Y1 (ol petalie ) ol J ge , U3 18 il (9055 150 o 0=

ol 55 il o 9). plazl 5 Szl o & 5 85 4o 518 5185058 1805T 3 68 i iy A
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Tidaklah seseorang bersedekah dengan sebutir kurma dari hasil kerjanya
yang halal melainkan Allah akan mengambil sedekah tersebut dengan tangan kanan-Nya lalu Dia

membesarkannya sebagaimana ia membesarkan anak kuda atau anak unta betinanya hingga
sampai semisal gunung atau lebih besar dari itu”. (HR. Bukhari dan Muslim)
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